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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya terkait valuasi ekonomi 

Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus pendekatan TCM telah diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Besarnya biaya perjalanan pengunjung atau wisatawan pada Objek Wisata 

Hutan Pinus Limpakuwus diketahui yaitu sebesar Rp.17.284.000. 

kemudian diperoleh nilai rata-rata biaya perjalanan para pengunjung Hutan 

Pinus Limpakuwus yaitu sebesar Rp.172.840 per orang. Dengan nilai 

surplus konsumennya yaitu sebesar Rp.13.220,74 

2. Variabel jarak, biaya perjalanan dan pendidikan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan pada Objek Wisata Hutan 

Pinus Limpakuwus. Sedangkan pendapatan, usia dan waktu tempuh 

berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 

Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus. 

3. Variabel yang paling berpengaruh dalam mempengaruhi jumlah kunjungan 

wisatawan pada Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus yaitu  pendapatan. 

B. Implikasi 

Dari kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dari penelitian ini atau 

saran guna untuk pengembangan Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus, 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 
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1. Diperlukan adanya pengembangan Objek Wisata Hutan Pinus 

Limpakuwus yang lebih baik lagi seperti dilakukannya penambahan 

wahana yang tidak hanya dapat dinikmati oleh remaja saja dari pihak 

pengelola Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus. Salah satunya yaitu 

dapat menambahkan taman bunga sehingga dapat dinikmati juga oleh 

kalangan orang dewasa. Hal ini didasarkan pada lebih banyaknya 

wisatawan remaja yang bekunjung ke Hutan Pinus Limpakuwus.  

2. Pihak pengelola Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus dapat memilih 

kegiatan promosi pariwisata pada kelompok masyarakat yang berada 

diluar wilayah Kabupaten Banyumas. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

cara memasang iklan pada sosial media seperti instagram ataupun tiktok. 

Sehingga Objek Wisata Hutan Pinus Limpakuwus tidak hanya didominasi 

oleh wisatawan sekitar saja. 

3. Berdasarkan Nilai R2 sebesar 0,585 menunjukan bahwa sebesar 0,415, 

variasi jumlah kunjungan dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 

yang telah diteliti. Sehingga diperlukan adanya penambahan variabel 

independen lainnya pada penelitian yang serupa yang mungkin dapat 

mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan pada Objek Wisata Hutan 

Pinus Limpakuwus. Contohnya yaitu dapat berupa penambahan variabel 

durasi berkunjung, keberagaman wahana dan alternatif lokasi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu masih terdapat perbedaaan 

pemikiran, anggapan dan pemahaman oleh responden dalam proses pengisian 
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kuisoner. Juga faktor lainnya seperti kejujuran dalam pengisian kuisoner 

penelitian. Sehingga dari 100 responden yang didapatkan, hanya diperoleh 70 

responden dengan data yang akurat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


